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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Kawasan Pasar 

Baru Kota Probolinggo dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berikut penyebab kinerja jaringan jalan yang buruk 

a. Ruas 

Ruas jalan yang dikategorikan bermasalah yaitu ruas Jalan 

Panglima Sudirman 5, Jalan Panglima Sudirman 6, dan Jalan 

Pahlawan 2. Pada Jalan Panglima Sudirman 5 kecepatan arus 

bebas 48,3 km/jam dengan kecepatan rata-rata perjalanan yaitu 

23,58 km/jam dan waktu tempuh perjalanan 24 detik. Pada Jalan 

Panglima Sudirman 6 memiliki kecepatan arus bebas 48,3 

km/jam dengan kecepatan rata-rata perjalanan 22,58 km/jam 

dan waktu tempuh perjalanan 37,8 detik. Pada Jalan Pahlawan 

2 memiliki kecepatan arus bebas 48,3 km/jam dengan rata-rata 

kecepatan perjalanan 22,40 km/jam dengan rata-rata waktu 

tempuh perjalanan 12,6 detik. Untuk nilai kecepatan berdasarkan 

metode Speed Performance Index (SPI) untuk Jalan Panglima 

Sudirman 5 mendapatkan nilai 48,81 dengan status mild 

congestion. Pada ruas Jalan Panglima Sudirman 6 mendapatkan 

nilai 46,74 dengan status mild congestion. Pada ruas Jalan 

Pahlawan 2 mendapatkan nilai 46,36 dengan status mild 

congestion.  

1) Tundaan rata-rata 134,09 detik; 

2) Kecepatan jaringan 13,66 km/jam 

3) Total jarak perjalanan 5518,98 kendaraan-km; 

4) Total waktu perjalanan 404 kendaraan-jam 
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b. Pejalan Kaki 

Hasil penilaian tiap indikator pada kawasan Pasar Baru 

1)  Mobilitas diperoleh nilai sub total 52,06; 

2) Safety diperoleh nilai sub total 0; 

3) Fasilitas diperoleh nilai subtotal 7; 

4) Aksesibilitas diperoleh nilai 90. 

Nilai diatas menunjukan penilaian dari keseluruhan 

indikator dalam metode P-index pada Kawasan Pasar Baru Kota 

Probolinggo. Untuk nilai P-index paling rendah yaitu ruas Jalan 

Cut Nyak Dien dan ruas Jalan Abdul Hamid. Sub toal nilai 

keseluruhan untu Kawasan Pasar Baru 33,3 dengan predikat 

bintang 2 yang berarti tidak ramah bagi pejalan kaki. 

c. Parkir 

Pada kawasan pasar baru terdapat lima ruas yang memiliki 

parkir on street yaitu ruas Jalan Panglima Sudirman 4, Jalan 

Panglima Sudirman 5, Jalan Panglima Sudirman 6, Jalan Praj 

Siaman dan Jalan Cut Nyak Dien. Permasalahan parkir terdapat 

pada ruas Jalan Panglima Sudirman 5 dan Panglima Sudirman 6 

dimana sudut parkir eksistig yaitu 60untuk mobil.  

2. Usulan peningkatan kinerja jaringan jalan, peningkatan fasilitas pejalan 

kaki dan parkir. 

a. Fasilitas pejalan kaki 

Rekomendasai fasilitas penyeberangan dilakukan pada 

ruas jalan Panglima Sudirman 4, Jalan Panglima Sudirman 5, 

Jalan Panglima dan Jalan Pahlawan 2 adalah pelikan. Namun 

berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jendral Bina Marga Nomor 

18/SE/Db/2023 Tentang Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas 

Pejalan Kaki, salah satu kriteria pemasangan pelican yaitu 
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dipasang pada ruas jalan, minimal 300 meter dari persimpangan. 

Pada Jalan Panglima Sudirman 5, Jalan Panglima Sudirman 6 dan 

Jalan Pahlawan 2 panjang ketiga jalan tersebut kurangdari 300 

meter dan pada ketiga jalan ini jarak antar simpang saling 

berdekatan sehingga tidak memungkinkan untuk menerapkan 

pelikan. Berdasarkan pertimbangan tersebut ketiga jalan 

tersebut diterapkan zebra cross. 

b. Penataan parkir 

Pada kawasan pasar baru terdapat 5 ruas jalan yang 

memiliki parkir on street. Untuk penataannya yaitu dengan 

pengubahan sudut parkir dan pemasangan alat meter parkir 

pada ruas Jalan Panglima Sudirmanl 4, Jalan Panglima Sudirman 

5, Jalan Panglima Sudirman 6, Jalan Praj Siaman, dan Jalan Cut 

Nyak Dien. 

c. Penertiban pedagang kaki lima 

Untuk meningkatkan kapasitas jalan pada kawasan pasar 

baru, maka pedagang kaki lima yang berjualan dipindahkan ke 

dalam kios/LOS yang berada di dalam gedung pasar baru. 

3. Berikut adalah kinerja jaringan setelah dilakukan usulan dan penataan 

lalu lintas. 

a. Tundaan rata-rata 20,97detik; 

b. Kecepatan jaringan 30,24 km/jam 

c. Total jarak perjalanan 5760,83kendaraan-km; 

d. Total waktu perjalanan 190,49 kendaraan-jam.  
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6.2 Saran 

Saran yang penulis dapat sampaikan sebagai usulan rekomendasi yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Pemerintah Daerah Kota Probolinggo dan Dinas Perhubungan 

Probolinggo perlu melakukan Penataan fasilitas parkir on street guna 

memperlancar arus lalu lintas pada kawasan Pasar Baru. 

2. Perbaikan fasilitas pejalan kaki dan penyediaan fasilitas 

penyeberangan perlu dilakukan oleh Dinas PUPR bekerja sama dengan 

Dinas Perhubungan Kota Probolinggo. 

3. Penertiban dan pengawasan dari pihak yang berwenang seperti Satpol 

PP Kota Probolinggo terhadap lapak PKL yang berada di badan jalan 

guna mengembalikan fungsi jalan sebagaimana mestinya yang di 

peruntukan untuk ruang lalu lintas kendaraan serta pejalan kaki. 

4. Dinas PUPR Kota Probolinggo bekerja sama dengan Dinas 

Perhubungan Kota Probolinggo hars melakukan pemeliharaan 

terhadap fasilitas jalan seperti marka dan rambu supaya dapat 

berfungsi secara optimal. 
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